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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kedisiplinan merupakan salah satu hal yang penting dalam sebuah 

proses pembelajaran. Disiplin sebagai salah satu dimensi kebebasan yang 

perlu ditinjau bagaimana pelaksanaannya untuk kepentingan situasi 

pengajaran (Rohani, 2004: 22). Kedisiplinan sebagai proses seseorang 

menjadi lebih baik yang tercermin dalam tingkah laku, nilai-nilai, dan 

tanggung jawab. Disiplin bertujuan agar siswa patuh mengikuti pembelajaran, 

patuh pada saat belajar mengajar, patuh pada aturan sekolah, dan obyektif 

dalam menjalankan. Kedisiplinan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Kedisiplinan yang tinggi maka hasil belajar juga tinggi, begitu pula 

sebaliknya.  

Purwanto (2011:46) hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta 

didik akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai 

penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar 

mengajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswa sebagai hasil 

interaksi dengan dunia fisik dan lingkungan. Hasil belajar siswa tergantung 

kepada apa yang diketahui saat pembelajaran. Konsep-konsep, tujuan dan 

motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.    

Hasil observasi awal mengenai tingkat kedisiplinan di SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta kelas VIIIC yang berjumlah 24 siswa, terdiri dari 
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14 jumlah siswa laki-laki dan 10 jumlah siswa perempuan. Kedisiplinan 

belajar diamati dari beberapa hal yaitu: 1) siswa yang tepat waktu dalam 

memulai pembelajaran matematika, 2) siswa yang  mentaati pelaksanaan 

pembelajaran matematika, dan 3) siswa yang mengerjakan tugas matematika. 

Penelitian awal yang diperoleh yaitu: 1) siswa yang tepat waktu dalam 

memulai pembelajaran matematika sebanyak 10 siswa (41,67%), 2) siswa 

yang mentaati aturan saat pembelajaran matematika sebanyak 9 siswa 

(37,5%), 3) siswa yang mengerjakan tugas matematika sebanyak 7 siswa 

(29,17%). Rendahnya kedisiplinan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Hanya ada 3 siswa (12,5%) yang dapat mencapai ketuntasan belajar (≥70).  

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru, diketahui bahwa 

guru dalam mengajar menggunakan metode ceramah atau konvensional. 

Sehingga siswa banyak yang merasa bosan, tidak fokus dalam materi yang 

diajarkan, dan gaduh. Hal tersebut dikarenakan kurang tepatnya guru dalam 

memilih strategi pembelajaran.  

Pembelajaran kontekstual yaitu konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta 

didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan atara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

melibatkan tujuh komponen (Tukiran, dkk, 2012: 49). Keunggulan strategi 

pembelajaran kontekstual yaitu: 1) pembelajaran kontekstual menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa untuk menentukan makna. 2) pembelajaran 

kontekstual mendorong siswa dapat menemukan hubungan antara materi 
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yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. 3) pembelajaran kontekstual 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan. 

Berdasarkan keunggulan tersebut, diharapkan strategi pembelajaran 

kontekstual meningkatkan kedisiplinan dan hasil belajar matematika pada 

siswa kelas VIIIC SMP Muhammadiyah 8 Surakarta. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan strategi pembelajaran kontekstual dapat meningkatan 

kedisiplinan belajar matematika bagi siswa kelas VIIIC SMP 

Muhammadiyah 8 Surakarta? 

2. Apakah penerapan strategi pembelajaran kontekstual dapat meningkatan 

hasil belajar matematika bagi siswa kelas VIIIC SMP Muhammadiyah 8 

Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan 

dan hasil belajar matematika bagi siswa kelas VIIIC Semester Gasal 

SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tahun 2013/2014. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk meningkatkan kedisiplinan belajar matematika bagi siswa 

kelas VIIIC Semester Gasal SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tahun 

2013/2014 melalui strategi kontekstual. 
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b. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika  bagi siswa kelas 

VIIIC Semester Gasal SMP Muhammadiyah 8 Surakarta tahun 

2013/2014 melalui strategi kontekstual. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menemukan pengetahuan baru tentang kedisiplinan dan hasil belajar 

melalui strategi pembelajaran kontekstual.   

b. Sebagai dasar untuk meningkatkan kedisiplinan dan hasil belajar 

matematika bagi para siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa 

Hasil penelitian ini dapat digunakan para siswa untuk memperbaiki 

kualitas cara belajarnya. 

b. Manfaat bagi guru 

Bersama guru matematika yang lain, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan untuk memperbaiki layanan pembelajaran. 

c. Manfaat bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas 

layanan pembinaan berkelanjutan peningkatan profesionalisme guru. 

E. Definisi Istilah 

1. Kedisiplinan Siswa 

Kedisiplinan adalah ketundukan pada peraturan-peraturan atau 

kebiasaan yang telah disepakati untuk dilaksanakan. Indikator 
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kedisiplinan yaitu siswa tepat waktu dalam memulai pembelajaran 

matematika, siswa mentaati aturan pembelajaran matematika, dan siswa 

mengerjakan tugas matematika. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai melalui 

proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka 

atau nilai-nilai berdasarkan  tes hasil belajar. Hasil belajar merupakan 

kemampuan internal yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang telah menjadi milik pribadi seorang dan memungkinkan orang itu 

melakukan sesuatu. 

3. Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem belajar yang 

didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila 

mereka menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima 

dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka 

bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman 

yang sudah mereka miliki sebelumnya. Hakikat pembelajaran 

kontekstual diringkas dalam tiga kata yaitu makna, bermakna, dan 

dibermaknakan. 

 

 

 

 


